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Abstrak
 

__________________________________________________________ 
Rumusan masalah dalam penelitian, meliputi 1) apakah ada perbedaan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango yang menggunakan media TTS dengan 
yang tidak menggunakan media TTS ?; 2) untuk motivasi belajar tinggi, 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango yang 
menggunakan media TTS dengan yang tidak menggunakan media TTS ?; 3) 
untuk motivasi belajar rendah, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 2 Tilango yang menggunakan media TTS dengan yang 
tidak menggunakan media TTS ?; 4) apakah ada pengaruh interaksi media 
TTS dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango 
?. Penelitian ini menggunakan desain treatment by level 2x2, dengan subyek 
penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 2 Tilango. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan media TTS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan media TTS. Untuk motivasi tinggi, hasil belajar siswa yang 
menggunakan media TTS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan media TTS. Sedangkan, untuk motivasi rendah, hasil belajar 
siswa yang menggunakan media TTS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang tidak menggunakan media TTS. Berdasarkan hasil belajar siswa dan 
juga tingkat motivasi belajar siswa, media TTS memiliki pengaruh yang 
sangat besar, hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa 
yang menggunakan media TTS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
tidak menggunakan media TTS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media TTS dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA 
khususnya pada materi siklus hidup dan pelestariannya. 

 

Abstract
 

__________________________________________________________ 
The research problems include 1) is there any difference in learning 
outcomes between student of IV class who are applied crossword puzzle 
media and students who are not at SDN 2 Tilango?; 2) for high learning 
motivation, is there any difference in learning outcomes between students of 
IV class who are applied crossword puzzle media and students who are not 
at SDN 2 Tilango?; 3) for low learning motivation is there any difference in 
learning outcomes between students of IV class who are applied crossword 
puzzle media and students who are not at SDN 2 Tilango?; 4) is there any 
effect of interaction of crossword puzzle media in classroom activites and 
learning motivation towards students’ learning outcomes at IV class of SDN 
2 Tilango?. The research applies treatment by level 2x2 design while the 
research subject is students at IV class of SDN 2 Tilango. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
mailto:nyoman.ariani98@gmail.com
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The research findings revealed that the application of crossword puzzle 
media had increased students’s learning outcome compared to those who did 
not use crossword puzzle. High learning motivation: students who applied 
crossword puzzle media had higher learning outcome than students who 
where not. Low learning motivation: students who were applied crossword 
puzzle media had higher learning outcome than students who were not. 
Crossword puzzle media had significant influence on students’ learning 
outcome and level of motivation. It can be proved by higher students’ average 
scores at IV class compared to another class. Therefore, the application of 
crossword puzzle media can be used in science learning process particularly 
on life cycle and its preservation materials. 

 
 

Pendahuluan 

Dalam rencana pelaksanaan ipembelajaran (RPP) terdapat beberapa komponen yang 

harus diperhatikan oleh guru yaitu tujuan pembelajaran, metode, model pembelajaran, 

sumber dan media pembelajaran. Semua ikomponen idalam ikegiatan ibelajar imengajar 

isangat ipenting iuntuk idapat idiperhatikan salah satunya yaitu alat atau biasa kita sebut 

media. Media merupakan alat bantu guru dalam proses pembelajaran yang bisa 

mempengaruhi suasana ibelajar. 

 Dalam iproses ipembelajaran ipenggunaan imedia isangatlah ipenting baik dalam 

pembelajaran IPA maupun pembelajaran yang lainnya. Pada dasarnya siswa akan lebih 

memahami pembelajaran apabila dilengkapi dengan media atau alat bantu. Penggunaan 

media dapat membantu proses ipembelajaran iagar ilebih imenarik idan imeningkatkan 

isemangat isiswa iuntuk belajar. Media pembelajaran bisa berbentuk visual atau gambar, 

audio, audio visual, cetak dan bisa juga dalam bentuk permainan. Mata pelajaran IPA di SD 

merupakan salah satu program pembelajaran yang bertujuan untuk membina dan 

menyiapkan peserta didik agar peserta didik tanggap dalam menghadapi lingkungannya 

(Panai dkk, 2018:1). 

 Menurut Dirman (2014:83) pengetahuan guru tentang media pembelajaran yang 

merupakan bagian dari sumber belajar juga penting. Media idalam isistem ipembelajaran 

imempunyai ifungsi iyang isangat ipenting isebab itidak isemua ipengalaman ibelajar idapat 

idiperoleh isecara ilangsung. Penggunaan media memang sangatlah penting dalam iproses 

ibelajar imengajar. iAkan itetapi itidak ibisa idipungkiri ada beberapa guru yang biasanya 

enggan menggunakan imedia idalam iproses ipembelajaran. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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 Ada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ipenggunaan imedia idalam proses 

belajar mengajar yaitu 1) guru kurang menguasai materi jadi bingung menentukan media 

pembelajarannya; 2) alat dan bahan media sangat susah didapatkan; 3) guru tidak 

menguasai media pembelajaran misalnya alat-alat laboratorium dan masih banyak lagi 

kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan media pembelajaran. Uno 

(2013:191) juga berpendapat mengapa guru tidak menggunakan media. Ada enam 

penyebab guru tidak menggunakan media dalam proses pembeljaran: 1) menggunakan 

media itu repot dan perlu banyak persiapan; 2) media itu canggih dan mahal; 3)tidak bisa; 

4) media itu hiburan sedangklan belajar itu serius; 5) tidak tersedia; dan 6) kebiasaan 

menikmati bicara. 

 Pada proses pembelajaran siswa kadang tidak fokus pada pelajaran, ada yang hanya 

bermain, dan ada yang suka mengganggu temannya, hal ini penulis amati pada saat 

pelaksanaan observasi di SDN 2 Tilango. Hal-hal tersebut terjadi karena pada masa ini siswa 

masih senang bermain sehingga seorang guru harus mampu memilih media yang cocok pada 

proses pembelajarannya.Selain mengamati proses pembelajaran, peneliti juga memeriksa 

hasil belajar mereka sebelumnya. Rata-rata ihasil ibelajar isiswa ikelas iIV iSDN i2 iTilango 

yaitu 77.Untuk nilai 77 masih dikatakan cukup. Jadi peneliti sangat mengharapkan 

keberhasilan dari penelitian ini. 

Karena pada tingkat SD siswa masih senang bermain, jadi seoarang guru bisa 

menggunakan imedia ipembelajaran idalam ibentuk ipermainan. Salah isatu imedia idalam 

bentuk permainan yaitu Teka Teki Silang (TTS). Media pembelajaran ini harus betul-betul 

diperhatikan oleh Guru agar hasil belajar siswa bisa stabil ataupun meningkat sehingganya 

dapat diketahui apakah akan ada pengaruhnya media TTS ini terhadap hasil belajar siswa. 

Jadi, permasalahan yang dibahas dan diteliti oleh penulis yaitu bagaimana penggunaan 

ipenggunaan imedia iTTS ipada ipembelajaran iIPA ikhususnya idi ikelas iIV (Empat). Teka 

Teki Silang (TTS) merupakan permainan isudah itidak iasing ilagi iditelinga ikita. iTTS 

imerupakan ikertas iyang berisikan kotak-kotak kosong berwarna hitam dan putih dan 

setiap kotak berisikan nomor secara horizontal maupun vertikal. Setiap nomor akan 

berisikan clue atau petunjuk yang berupa soal, yang kemudian soal tersebut harus dijawab 

dan jawaban tersebut ditulis dalam kotak yang berisikan nomor baik secara horizontal 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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maupun vertikal. Karena TTS digunakan sebagai media pada pembelajaran IPA, jadi clue atau 

petunjuknya berisikan soal-soal mengenai materi yang berkaitan dengan pembelajaran IPA 

khususnya pada kelas IV. 

 Selain media pembelajaran, ihal-hal ilainnya iyang idapat imempengaruhi ihasil 

ibelajar isiswa yaitu motivasi. Motivasi merupakan dorongan dalam mencapai suatu tujuan. 

Tujuan yang dimaksud iyalah tujuan untuk mencapai hasil belajar yang baik oleh seorang 

siswa. Menurut Sagala (2011:101) isiswa iyang ibelajar iharus idiberi imotivasi iuntuk 

ibelajar idengan iharapan ibahwa ibelajar iakan imemperoleh ihasil. iRahmat i(2013:9) ijuga 

imengatakan ibahwa imotivasi idapat imempengaruhi iprestasi iseseorang idalam 

imelakukan isuatu ikegiatan itertentu. Sehingganya seorang guru harus selalu memotivasi 

setiap siswa agar selalu semangat dalam belajar. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk memotivasi para siswanya yaitu bisa dengan cara memberikan penghargaan, pujian 

berupa kata-kata, dan hadiah. Jika seorang siswa mendapatkan penghargaan atau pujian 

disetiap hasil kerjanya, maka siswa tersebut merasa bangga idan itermotivasi iuntuk 

imeningkatkan ihasil ibelajarnya. 

 Media ipembelajaran dan motivasi belajar sama-sama dapat mempengaruhi hasil 

belajar. iSelain iitu, imedia ipembelajaran ijuga idapat imempengaruhi imotivasi ibelajar. 

iHal iini idijelaskan ijuga ioleh iYamin i(2012:134) iyaitu isuatu iinformasi iyang 

idisampaikan idengan iteknik iyang ibaru, idengan ikemasan iyang ibagus ididukung ioleh 

ialat-alat iberupa isarana iatau imedia iyang ibelum ipernah idikenal ioleh isiswa 

isebelumnya isehingga imenarik iperhatian ibagi imereka iuntuk ibelajar, imisalnya iguru 

imenyampaikan iinformasi idengan ialat iyang ibelum ipernah imereka ilihat isebelumnya. 

 Media pembelajaran TTS merupakan media pembelajaran dalam bentuk permainan. 

TTS adalah permainan yang membutuhkan pengetahuan lebih, jadi untuk menjawab soal 

dari media TTS ini siswa dituntut untuk belajar. Secara tidak langsung media TTS ini dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jadi, media TTS memiliki hubungan yang erat dengan 

motivasi belajar siswa, karena media pembelajaran TTS ini dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. 

Metode Penelitian 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan imetode 

ieksperimen. iMetode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian 

iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipositivism, idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi 

iatau isampel itertentu,teknik ipengambilan isampel ipada iumumnya idilakukan isecara 

irandom, ipengumpulan idata imenggunakan iinstrument ipenelitian, ianalisis idata ibersifat 

ikuantitatif/statistic idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah ditetapkan 

(Sugiyono,2018:14). Sedangkan metode penelitian eksperimen pengaruh treatment 

(perlakuan) tertentu (Sugiyono,2018:11-12). Penelitian eksperimen ini melibatkan itiga 

ivariabel iyaitu idua ivariabel ibebas idan isatu ivarabel iterikat. iDesain iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah treatment by lavel 2x2. 

 

Tabel 3.2 Desain Treatmen by lavel 2x2. 

Teka Teki Silang 

Motivasi 
TTS (A1) Non TTS i(A2) 

Tinggi i(A1) A1 B1 A2 iB1 

Rendah i(A2) A1B2 A2 iB2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Keterangan: 

A1B1 i=iKelompok isiswa iyang imemiliki imotivasi ibelajar itinggi iyang idiajarkan idengan 

imenggunakan imedia iTeka iTeki iSilang. 

A2B1 =Kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajarkan tidak 

menggunakan media Teka Teki Silang. 

A1B2 i=iKelompok isiswa iyang imemiliki imotivasi ibelajar irendah iyang idiajarkan idengan 

imenggunakan imedia iTeka iTeki iSilang. 

A2B2 =Kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajarkan tidak 

menggunakan media Teka Teki Silang. 

Uji Validitas 

 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2018:173). Untuk mengukur hasil belajar siswa 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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menggunakan rumus kolerasi point biserial dan pengujian validitas angket rasa ingin tahu 

menggunakan rumus korelasi product moment. Perhitungan uji validitas instrumentes hasil 

belajar dan instrumen angket rasa ingin tahu dengan nilai sig ≤ taraf signifikansinya 5% 

(0,05) maka tes dan angket dapat dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2018:173). 

Untuk menguji hasil belajar pembelajaran IPA menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 

dan untuk menguji reliabilitas angket rasa ingin tahu dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan ketentuan jika nilai reliabilitas instrumen tes 

hasil belajar dan angket > 0,05 maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

 Pengujian inormalitas idata iuntuk imengetahui iapakah idata iyang idiperoleh ipeneliti 

iberdistribusi inormal iatau itidak. iPenghitungan iuji inormalitas idapat imenggunakan iuji 

iKolmogorov iSmirnov idengan ibantuan iSPSS i26.0 ifor iWindows idengan iketentuan 

ikriteria isebagai iberikut: 

a) Nilai isig. iatau isignifikan iatau inilai iprobabilitas i< i0,05 imaka idata itidak 

iberdistribusi inormal. 

b) Nilai isig. iatau isignifikan iatau inilai iprobabilitas i> i0,05 imaka idata iberdistribusi 

inormal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau 

tidak. Uji homogenitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis ANOVA. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh varians homogen 

atau heterogen. Untuk menguji homogenitas dapat dihitung menggunakan bantuan SPSS 

26.0 for Windows dengan ketentuan kriteria sebagai berikut: 

1) Nilai sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 maka data mempunyai varian 

yang tidak homogen. 

2) Nilai sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05 maka data mempunyai varian 

yang homogen. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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Hipotesis Statistik 

Uji ihipotesis iyang idigunakan iadalah iStatistik iParametrik ianava idua ijalur i(Two 

iWay iAnova), ianalisis ifaktorial iatau isering ijuga idisebut ianava iganda. iDalam ipenelitian 

iini iterdapat i2 ivariabel ibebas iyaitu imedia iTTS i idan imotivasi ibelajar idan i1 ivariabel 

iterikat iyaitu ihasil ibelajar iIPA. iUji ianava idua ijalur idapat idihitung idengan 

imenggunakan ibantuan iSPSS i26.0 ifor iWindows idan isecara imanual. iSetelah 

imembandingkan inilai isignifikan iyang idi iperoleh, ijika i≤ i0,05 imaka idapat idisimpulkan 

iada ipengaruh. 

Adapun ihipotesis istatistik ianova idua ijalur idengan imenggunakan iSPSS i26.0 ifor 

iWindowsadalah isebagai iberikut i: 

 

 

Menentukan ihipotesis i 

1) iH0 i: iTidak iada iperbedaan ihasil ibelajar iIPA isiswa ikelas iIV iSDN i2 iTilango iyang 

imenggunakan imedia iTTS idan itidak imenggunakan imedia iTTS i. i 

Ha i: iAda iperbedaan ihasil ibelajar iIPA isiswa ikelas iIV iSDN i2 iTilango iyang 

imenggunakan imedia iTTS idan itidak imenggunakan imedia iTTS i. i 

2) iH0 i: iUntuk imotivasi ibelajar itinggi, itidak iada iperbedaan ihasil ibelajar isiswa 

ikelas iIV iSDN i2 iTilango iyang imenggunakan imedia iTTS idengan iyang itidak 

imenggunakan imedia iTTS. 

 Ha i: iUntuk imotivasi ibelajar itinggi, iada iperbedaan ihasil ibelajar isiswa ikelas iIV 

iSDN i2 iTilango iyang imenggunakan imedia iTTS idengan iyang itidak imenggunakan 

imedia iTTS. 

3) iH0 i: iUntuk imotivasi ibelajar i irendah, iTidak iada iperbedaan ihasil ibelajar isiswa 

ikelas iIV iSDN i2 iTilango iyang imenggunakan imedia iTTS idengan iyang itidak 

imenggunakan imedia iTTS. 

 Ha i: iUntuk imotivasi ibelajar irendah, iada iperbedaan ihasil ibelajar isiswa ikelas iIV 

iSDN i2 iTilango iyang imenggunakan imedia iTTS idengan iyang itidak imenggunakan 

imedia iTTS. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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4) iH0 i: iTidak iada ipengaruh imedia iTTS idan i imotivasi ibelajar iterhadap ihasil 

ibelajar iIPA isiswa ikelas iIV iSDN i2 iTilango. i 

Ha i: iAda ipengaruh imedia iTTS idan i imotivasi ibelajar iterhadap ihasil ibelajar iIPA 

isiswa ikelas iIV iSDN i2 Tilango. 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ibeberapa iteknik ipengumpulan 

idata iyaitu, iobservasi, ites, iangket idan idokumentasi. iPeneliti imengumpulkan idata ihasil 

ibelajar imelalui ipost itest idari ikelas iIV iA isebagai ikelas ieksperimen idan ikelas iIV iB 

isebagai ikelas ikontrol idan imengumpulkan idata ihasil ibelajar idalam ipenggunaan 

imedia iTeka iTeki iSilang i(TTS) imaupun ipembelajaran ikonvensional idan imotivasi 

ibelajar imelalui iangket idari ikelas iIV iA isebagai ikelas ieksperimen idan ikelas iIV iB 

isebagai ikelas ikontrol. 

Deskripsi Data Media Teka Teki Silang (TTS) 

 Sebelum menerapkan media Teka Teki Silang (TTS) kepada siswa, penulis membuat 

TTS nya terlebih dahulu. Penulis membuat media TTS tersebut dalam sebuah web yang 

beralamatkan puzzlemaker.discoveryeducation.com. Langkah-langkah pembuatannya ialah: 

1. Masuk kedalam situs web puzzlemaker.discoveryeducation.com.  

2. Klik criss cross yang muncul pada menu pilihan 

3. Kemudian akan muncul langkah-langkah membuat TTS 

a. Langkah pertama masukan judul dari TTS yang akan dibuat, 

b. Langkah kedua di lewati,  

c. Langkah ketiga masukan jumlah kotak yang akan dibuat,  

d. Langkah keempat masukan pertanyaan dan jawaban. 

4. Tahap selanjutnya adalah klik create my puzzle, maka TTS akan otomatis jadi sesuai 

dengan pertanyaan dan jawaban. 

5. Tahap terakhir iyalah copy paste TTS ke dalam Microsoft Word. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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Berikut tampilan media TTS yang digunakan dalam penelitian: 

Gambar 4.1 Media Teka Teki Silang (TTS) 

(Sumber: puzzlemaker.discoveryeducation.com)  

Deskripsi Data Motivasi Belajar 

 Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, tahap pertama peneliti melakukan 

uji coba angket kepada 26 responden.i Perhitungan ivalidasi itersebut idilakukan idengan 

imenggunakan iproduct imoment idengan ibantuan iMicrosoft iOffice iExcel, ijika inilai isig i≤ 

iɑ imaka isoal idikatakan ivalid, idimana itaraf isignifikannya iadalah i5%. iJadi i dapat 

disimpulkan bahwa 18 item soal dikatakan valid. Dari ihasil ioutput iuji reliabilitas 

idiperoleh inilai iCronbach’s iAlpha i> i0,5 iyaitu i0,805 i> i0,5, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa iseluruh iitem ipernyataan iangket ireliable. Butir soal yang sudah valid digunakan 

pada penelitian di SDN 2 Tilango. Untuk lebih jelasnya sebaran data nilai angket kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam histogram pada gambar 4.2 dan 4.3. 

Gambar 4.2 Histogram Skor Angket Kelas Eksperimen 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari histogram di atas dapat kita lihat bersama bahwa motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen (IVA) yang menggunakan media TTS  ada 14 siswa yang memiliki tingkat 

motivasi belajar tinggi dan 6 siswa memiliki tingkat motivasi belajar rendah. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen motivasi belajar siswa tergolong tinggi. 

Sedangkan nilai angket di kelas kontrol disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 4.3 

dibawah ini: 

Gambar 4.3 Histogram Skor Angket Kelas Kontrol 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari histogram di atas dapat kita lihat bersama bahwa motivasi belajar siswa kelas 

kontrol (IV B) yang tidak menggunakan media TTS  ada 7 siswa yang memiliki tingkat 

motivasi belajar tinggi dan 13 siswa memiliki tingkat motivasi belajar rendah. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pada kelas kontrol motivasi belajar siswa tergolong rendah. 

Deskripsi Data Hasil Belajar 

Dalam pengambilan uji validitas perhitungan yaitu diambil dengan memberikan 30 

soal pilihan ganda kepada 26 responden yang sudah menerima materi siklus hidup dan 
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pelestariannya yaitu kelas VI SDN 9 Kabila. Perhitungan validasi tersebut dilakukan dengan 

menggunakan point biserial dengan Microsoft Office Excel. Jika nilai sig ≤ ɑ maka soal 

dikatakan valid, dimana taraf signifikannya adalah 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 17 

item soal dikatakan valid. Untuk uji reliabilitas peneliti menghitung dengan Microsoft Office 

Excel menggunakan teknik  Alpha Cronbach dengan ketentuan jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0,5 maka soal dikatakan reliabel. Dari tabel hasil output uji reliabilitas diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,5 yaitu 0,856 >0,5, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal 

tes reliabel. Untuk sebaran data nilai post test kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan 

dalam bentuk histogram pada gambar 4.4 dan 4.5 dibawah ini: 

Gambar 4.4 Histogram Skor Post Test Kelas Eksperimen 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari histogram di atas dapat kita lihat bahwa pada kelas eksperimen (IV A) yang 

menggunakan media TTS memiliki nilai yang bervariasi mulai dari 76 nilai yang terendah 

sampai nilai yang tertinggi yaitu 100. Untuk nilai post test kelas kontrol akan disajikan 

dalam bentuk histogram pada gambar 4.5 dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 Histogram Skor Post Test Kelas Kontrol 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari histogram di atas dapat kita lihat bahwa pada kelas kontrol (IV B) yang tidak 

menggunakan media TTS memiliki nilai yang bervariasi sama seperti kelas eksperimen. 

Untuk kelas kontrol nilai yang paling rendah adalah 65 dan nilai yang tertinggi yaitu 88. 

Uji Normalitas Data 
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 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa yang telah diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Perhitungan dalam uji normalitas menggunakan SPSS 26.0 for Windows dengan ketentuan 

jika Nilai signifikasi atau nilai probabilitas <0,05 maka H0 ditolak (data berdistribusi tidak 

normal), dan jika Nilai signifikasi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima (data 

berdistribusi normal). Adapun hipotesisi uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 

Berikut adalah uji normalitas hasil motivasi belajar siswa dengan SPSS 26 for Windows: 

Tabel 4.1 Output Uji Normalitas Angket Motivasi 

Tests of Normality 

Motivasi 
media teka teki silang 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

menggunakan TTS ,144 20 ,200* ,938 20 ,223 

tidak menggunakan TTS ,176 20 ,106 ,899 20 ,039 

*. This is a lower bound of the true significance. 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

 Dari hasil output uji normalitas hasil motivasi belajar dapat dilihat pada Tests of 

Normality di hasil motivasi kelas eksperimen (menggunakan TTS) pada kolom Kolmogorov 

Semirnov, nilai sig. 0,200 ≥ 0,05, maka H0 diterima dan kesimpulannya data berdistribusi 

normal. Untuk kelas kontrol (tidak menggunakan TTS) nilai sig. 0,106 ≥ 0,05, maka H0 

diterima dan kesimpulannya data berdistribusi normal. Berikut adalah hasil output dari uji 

normalitas hasil belajar IPA siswa dengan SPSS 26.0 for Windows: 

Tabel 4.2 Output Uji Normalitas Post Test 

Tests of Normality 

Hasil Belajar 

IPA 

teka teki silang 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

menggunakan TTS ,180 20 ,088 ,920 20 ,097 

tidak menggunakan TTS ,167 20 ,147 ,913 20 ,072 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari hasil output uji normalitas hasil motivasi belajar dapat dilihat pada Tests of 

Normality di hasil motivasi kelas Eksperimen (menggunakan TTS) pada kolom Komogorov 

semirnov, nilai sig. 0,088 ≥ 0,05, maka H0 diterima dan kesimpulannya data berdistribusi 

normal. Untuk kelas kontrol (tidak menggunakan TTS) nilai sig. 0,147 ≥ 0,05, maka H0 

diterima dan kesimpulannya data hasil belajar berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki oleh peneliti, sampel 

tersebut adalah kelas IV A dan kelas IV B. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan dalam penelitian homogen atau tidak, apabila homogenitas ini terpenuhi, 

maka peneliti dapat melakukan uji hipotesis menggunakan anava dua jalur (Two Way 

Anova). Data yang digunakan uji homogenies ini adalah nilai hasil tes siswa.  

 Perhitungan uji homogenitas nilai post test ini diuji menggunakan SPSS 26.0 for 

Windows. Dengan ketentuan jika Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak (data mempunyai varian tidak sama atau tidak homogen), dan jika Nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima (data mempunyai varian yang sama atau 

homogen).  

Adapun hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok (homogen) 

Ha : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok (tidak homogen) 

 Berikut adalah hasil output dari uji homogenitas dengan SPSS 26.0 for Windows: 

Tabel 4.3 Output Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

belajar 

IPA 

Based on Mean ,675 1 38 ,416 

Based on Median ,400 1 38 ,531 

Based on Median and with adjusted df ,400 1 37,596 ,531 

Based on trimmed mean ,691 1 38 ,411 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing


 JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL 
        Volume 3 Nomor 1, Juni 2022 Halaman 57-82 

                                                                                                                                              ISSN ONLINE : 2723-6307 
 

70 
 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

 Dari hasil output uji homogenitas nilai post test dapat dilihat pada Test of 

Homogeneity of Variances, nilai sig. 0,416 ≥ 0,05, maka H0 diterima dan kesimpulannya tidak 

ada perbedaan varian dari beberapa kelompok (homogen).  

Pengujian Hipotesis  

 Pengujian hipotesis menggunakan uji anava dua jalur (Two Way Anova). Digunakan 

untuk mengetahui kebenaranhipotesis yang diajukan. Berdasarkan uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka data nilai hasil belajar dan motivasi belajar siswa dapat disusun tabel 

penyajian perhitngan anava dua jalur (Two Way Anova). Untuk mempermudah dalam 

menganalisis data melalui uji statistic anava satu jalur sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Penyajian Perhitungan Anava Dua Jalur 

Menggunakan TTS 
Motivasi Belajar 

Tinggi Rendah 

Menggunakan TTS 
74, 83, 83, 83, 75, 81, 82, 

75, 82, 74, 71, 76, 83, 78 
69, 69, 63, 63, 69, 65 

Tidak Menggunakan TTS 76, 76, 76, 79, 75, 75, 79 
61, 64, 63, 69, 61, 63, 67, 

69, 67, 69, 63, 69, 61 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Data diatas diolah oleh peneliti dengan perhitungan menggunakan SPSS 26.0 for 

Windows. Dengan ketentuan jika Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak dan jika Nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Adapun hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 26.0 for Windows dengan taraf 

signifikansi 5% menunjukan nilai sig. media TTS dan motivasi belajar yaitu sig. 0,040 < 0,05 

dan nilai Fhitung = 4,556 ≥ Ftabel = 2,168 . Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan media TTS dan rata-rata tingkat motivasinya tinggi lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media TTS dan rata-rata tingakt motivasi 

rendah. Berikut adalah hasil output dari uji hipotesis dengan SPSS 26.0 for Windows: 

Tabel 4.5 Output Uji Anava Dua Jalur 

Tests of Between-Subjects Effects 
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Dependent Variable:   hasil belajar IPA 

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2034,711a 3 678,237 22,856 ,000 

Intercept 242165,592 1 242165,592 8160,870 ,000 

media 590,246 1 590,246 19,891 ,000 

motivasi 653,400 1 653,400 22,019 ,000 

media * motivasi 135,206 1 135,206 4,556 ,040 

Error 1068,264 36 29,674   

Total 277171,000 40    

Corrected Total 3102,975 39    

a. R Squared = ,656 (Adjusted R Squared = ,627) 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Dari hasil output uji hipotesis dengan anava dua jalur dapat dilihat pada Tests of 

Between-subjects Effects menunjukan nilai signifikansi motivasi adalah 0,000, maka 0,000 < 

0,05, H0 ditolak dan nilai Fhitung = 22,019 ≥ Ftabel = 2,168 maka H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV. Nilai 

signifikasi tingkat media TTS adalah 0,000, maka 0,000 < 0,05, H0 ditolak dan nilai Fhitung = 

19,891 ≥ Ftabel = 2,168 maka H0 ditolak,sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

media TTS terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV, dan nilai signifikansi motivasi dan 

media TTS adalah 0,040 maka 0,040 < 0,05, H0 ditolak dan nilai Fhitung = 4,556 ≥ Ftabel = 2,168  

maka H0 ditolak. 

Gambar 4.6 Diagram Plot 
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(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Diagram di atas menunjukkan ada ketidak sejajaran garis, maka terdapat perbedaan 

antara penggunaan media TTS yang tingkat motivasinya rendah dengan penggunaan media 

TTS yang tingkat motivasinya tinggi, dan juga ada perbedaan yang tidak menggunakan 

media TTS yang tingkat motivasinya rendah dengan yang tidak menggunakan media TTS 

yang tingkat motivasinya tinggi. Berikut adalah rata-rata hasil belajar setiap kelas: 

Tabel 4.6 Rata-rata Hasil Belajar Setiap Kelas 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   hasil belajar IPA 

media Teka Teki Silang Motivasi Mean Std. Deviation N 

menggunakan TTS > 70 tinggi 89,71 6,414 14 

61-70 rendah 85,00 6,293 6 

Total 88,30 6,594 20 

tidak menggunakan TTS > 70 tinggi 85,43 3,207 7 

61-70 rendah 72,85 4,776 13 

Total 77,25 7,454 20 

Total > 70 tinggi 88,29 5,841 21 

61-70 rendah 76,68 7,739 19 

Total 82,78 8,920 40 

(Sumber: SPSS 26.0 for Windows) 

Pembahasan 

Pada analisis data awal, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu. Observasi yang 

dilakukan ialah mengamati proses kegiatan belajar mengajar Guru dan siswa serta hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango pada semester 1 khususnya pada mata pelajaran IPA 

untuk dijadikan dasar awal penelitian. Selama proses observasi, tingkah laku siswa dalam 

proses pembelajaran rata-rata sama yaitu selalu merasa tidak tenang pada proses 

pembelajaran apabila siswa sudah merasa bosan dalam belajar. Ketidak tenangan mereka 

akan ditunjukan dengan beberapa perlakuan seperti bermain di dalam kelas, mengganggu 

temannnya, tidak aktif di dalam kelas atau sering meminta izin keluar kelas. Perlakuan yang 
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 JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL 
        Volume 3 Nomor 1, Juni 2022 Halaman 57-82 

                                                                                                                                              ISSN ONLINE : 2723-6307 
 

73 
 

dilakukan ini menunjukan bahwa kelas tersebut layak dijadikan sebagai kelas ekspeimen 

dan kelas kontrol. Pemilihan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol ini dilakukan 

secara acak atau diundi.  

Selanjutnya kedua kelompok diberi pembelajaran materi siklus hidup dan 

pelestariannya dengan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan menggunakan media Teka Teki Silang (TTS) dan kelas kontrol diberi perlakuan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional atau tidak menggunakan media. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 7 hari. Yang mana pelaksanaan pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol membutuhkan 2 kali pertemuan sekaligus dengan 

pemberian post test dan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa dibutuhkan 1 kali 

pertemuan. 

Tes akhir (post test) yang berisi 17 item soal pilihan ganda adalah hasil analisis soal 

uji coba yang terlebih dahulu telah diuji cobakan pada kelas uji coba. Kelas uji coba adalah 

kelas VI SDN 9 Kabila yang berjumlah 26 siswa dan sudah mendapatkan materi siklus hidup 

dan pelestariannya. Soal yang diuji cobakan berjumlah 30 item soal pilihan ganda dengan 4 

pilihan jawaban. Soal uji coba yang telah diujikan tersebut kemudian diuji kelayakannya 

yaitu, validitas dan reliabilitas. Item soal yang tidak lolos uji validitas alternatifnya adalah 

dibuang dan tidak diikutsertakan pada uji analisis berikutnya dengan syarat semua indikator 

yamg telah direncanakan sudah terwakili. Untuk item soal yang lolos uji coba validitas maka 

dipakai untuk soal post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk angket yang dibagikan berisi 18 item soal. Soal sudah di uji coba terlebih 

dahulu pada kelas uji coba. Kelas uji coba adalah kelas VI SDN 9 Kabila yang berjumlah 26 

siswa dan sudah mendapatkan materi siklus hidup dan pelestariannya. Soal yang diuji 

cobakan berjumlah 30 item soal dengan 4 pilihan kriteria jawaban. Soal uji coba yang telah 

diujikan tersebut kemudian diuji kelayakannya yaitu, validitas dan reliabilitas. Item soal 

yang tidak lolos uji validitas alternatifnya dibuang dan tidak diikut sertakan pada uji analisis 

berikutnya dengan syarat semua indikator yang telah direncanakan sudah terwakili. Untuk 

item soal angket yang lolos uji coba validitas ada 18 butir soal yang layak digunakan untuk 

kelas eksperimen dan kontrol. Indikator yang digunakan dalam penelitian yaitu berjumlah 6 

indikator. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Persentase Indikator Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Indikator Jumlah Nilai Persen (%) 

Ketekunan dalam belajar 183 17% 

Keseringan belajar 138 13% 

Komitmen dalam memenuhi tugas-tugas sekolah 178 16% 

Frekuensi kehadiran di sekolah 142 13% 

Presentasinya pada tujuan kegiatan 183 17% 

Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan 255 24% 

Jumlah  1079 100% 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Hasl dari nilai setiap indikator, dipersentasekan dalam bentuk diagram lingkaran di 

bawah ini: 

Gambar 4.7 Diagram Lingkaran 

(Sumber: Dokumen Pribadi,2020) 

 Diagram di atas menunjukan bahwa indikator motivasi siswa yang paling menonjol 

pada saat penelitian yaitu indikator 6. Untuk indikator 6 atau arah sikap siswa terhadap 

sasaran kegiatan mendapatkan nilai paling banyak yaitu 24% hal ini dibuktikan dengan 

semangatnya mereka dalam blajar untuk mendapatkan nilai yang lebih bagus atau lebih 

unggul dari teman-temannya yang lain. Lebih jelasnya pembahasan mengenai hipotesis 

penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk point sebagai berikut: 

17%

13%

16%
13%

17%

24%

PERSENTASE INDIKATOR MOTIVASI 

SISWA KELAS EKSPERIMEN

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
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a. Perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango yang menggunakan media 

Teka Teki Silang (TTS) dan yang tidak menggunakan media Teka Teki Silang (TTS). 

Tes akhir (post test) diberikan setelah pemberian perlakuan dengan media TTS di 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional (tidak menggunakan media TTS) di kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil test dari soal post test yang telah dilakuakan diperoleh rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen (IV A) adalah 88,3 dengan standar deviasi (S) 6,594 . 

Sementara nilai rata-rata nilai kelas kontrol (IV B) adalah 77,25 dengan standar deviasi (S) 

7,454 . Dari hasil rata-rata nilai post test kelas eksperimen (menggunakan media TTS) dan 

kelas kontrol (tidak menggunakan media TTS) terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol.  Sehingga dari 

analisis data akhir tentang media menunjukan bahwa diperoleh Fhitung = 19,891 sedangkan 

Ftabel = 2,168 . Karena Fhitung > Ftabel maka signifikan dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

dapat diterima. Ini berarti nilai rata-rata hasil belajar IPA khususnya materi siklus hidup dan 

pelestariannya pada kelas eksperimen dengan menggunakan media TTS lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional (tidak menggunakan media TTS).  

Hal tersebut disebabkan karena siswa lebih bersemangat belajar apabila ada sesuatu 

yang berbeda dalam proses pembelajaran. Contohnya bermain sambil belajar, jadi dalam 

proses pembelajaran bisa menggunakan media permainan karena hal ini tanpa disadari 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang akan menyebabkan hasil belajar mereka 

meningkat. Dari data pengujian empiris diatas bahwa kajian teori tentang penggunaan 

media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar. Salah satunya faktor sarana dan 

yang ada di sekolah turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah, 

tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, buku-buku pelajaran, media pembelajaran 

merupakan komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan belajar siswa, 

apalagi jika media pembelajarannya dalam bentuk permainan maka siswa akan lebih 

semangat lagi dalam belajar dan hal tersebut dapat memicu hasil belajar siswa meningkat 

(Aunurrahman, 2014:187-195). Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat jelas bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini dapat 
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dilihat dari rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

b. Untuk motivasi belajar tinggi, perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango 

yang menggunakan media Teka Teki Silang (TTS) dengan yang tidak menggunakan 

media Teka Teki Silang (TTS). 

Angket diberikan setelah pemberian perlakuan dengan media TTS di kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional (tidak menggunakan media TTS) di kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan diperoleh rata-rata nilai angket kelas 

eksperimen (IV A) adalah 74,9 dengan standar deviasi (S) 6,935037. Sementara rata-rata 

nilai angket untuk kelas kontrol (IV B) adalah 69,1 dengan standar deviasi (S) 6,290. Dari 

hasil penyajian dan analisis data penelitian, bahwa pada kelas eksperimen (menggunakan 

TTS) ada 14 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar tinggi dengan rata-rata hasil 

belajar siswa adalah 89,71. Sedangkan pada kelas kontrol (tidak menggunakan TTS) ada 7 

siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar tinggi dengan rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 85,43. 

Dari hasil analisa data empiris di atas, maka membuktikan dari kajian teori tentang 

pentingnya motivasi dalam pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh 

(Iskandarwassid, 2011:136-137) siswa yang tekun dan meluangkan waktu yang lama untuk 

belajar menandakan bahwa ia mempunyai motivasi yang tinggi. Dengan demikian jika 

memiliki sikap yang tekun dalam belajar didasari dengan motivasi yang tinggi dalam belajar 

hal ini bukan tidak mungkin dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi 

atau meningkat. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar IPA 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar siswa. 

c. Untuk motivasi belajar rendah, perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Tilango 

yang menggunakan media Teka Teki Silang (TTS). 

Sedangkan data dari hasil penyajian dan analisis data penelitian, bahwa pada kelas 

eksperimen (yang menggunakan TTS) ada 6 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar 

siswa yang rendah dengan rata-rata hasil belajar siswa adalah 85. Sedangkan pada kelas 

kontrol (tidak menggunakan TTS) ada 13 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar 

rendah dengan rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,85. Dari hasil analisis data tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan motivasi belajar rendah memiliki 

perbedaan untuk kelas eksperimen (menggunakan TTS) dan kelas kontrol (tidak 

menggunakan TTS). Dari hasil rata-rata nilai angket untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat perbandingannya bahwa rata-rata nilai angket untuk kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan rata-rata nilai angket untuk kelas kontrol. Sehingga dari analisis 

data akhir menunjukan bahwa diperoleh Fhitung = 22,019 sedangkan Ftabel = 2,168. Karena 

Fhitung > Ftabel, maka signifikan dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Ini 

berarti nilai rata-rata angket motivasi belajar materi siklus hidup dan pelestariannya pada 

kelas ekperimen dengan menggunakan media TTS lebih baik atau tidak sama dengan hasil 

angket di kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensioanl (tidak 

menggunakan media TTS).  

d. Pengaruh interaksi media Teka Teki Silang (TTS) dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Tilango.  

Pengaruh interaksi media Teka Teki Silang (TTS) dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Tilango diperoleh rata-rata kelas eksperimen yaitu 88,3 dan 

rata-rata kelas kontrol yaitu 77,25. Untuk hasil angket motivasi pada belajar didapatkan nilai 

rata-rata kelas eksperimen yaitu 74,9 dan rata-rata kelas kontrol yaitu 69,1. Secara rinci 

didapat rata-rata hasil belajar setiap kelas yaitu: (1) Dikelas eksperimen dengan 

menggunakan media TTS terdapat 6 siswa yang memiliki tingkat motivasi rendah, 14 siswa 

memiliki motivasi tinggi dan rata-rata hasil belajar siswa yang motivasinya rendah adalah 

85 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang motivasinya tinggi adalah 89,71. (2) Dikelas 

kontrol dengan tidak menggunakan media TTS terdapat 13 siswa yang memiliki tingkat 

motivasi rendah, 7 siswa memiliki tingkat motivasi tinggi dan rata-rata hasil belajar siswa 

yang motivasinya rendah adalah 72,85 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang 

motivasinya tinggi adalah 85,43. Sehingga siswa yang belajar dengan menggunakan media 

TTS hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Tilango lebih baik dibandingkan hasil belajar 

siswa yang tidak menggunakan media TTS, dan siswa yang tingkat motivasinya tinggi hasil 

belajar IPA nya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tingkat motivasinya rendah. 

Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam mengembangkan media dan strategi pembelajaran yang berfokuskan pada keaktifan 
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siswa. Pengembangan media pada dasarnya untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau 

keaktifan siswa agar siswa merasa senang dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 

Aunurrahman, (2014:187-195) sarana dan prasarana juga turut mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Keadaan gedung sekolah, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, buku-buku 

pelajaran, media pembelajaran merupakan komponen penting yang dapat mendukung 

terwujudnya kegiatan belajar siswa, apalagi jika media pembelajarannya dalam bentuk 

permainan maka siswa akan lebih semangat lagi alam belajar dan hal tersebut dapat memicu 

hasil belajar siswa meningkat. 

Setelah diterapkannya media Teka Teki silang (TTS) pada saat pembelajaran, siswa 

terlihat antusias dalam belajar serta motivasi siswa untuik mempelajari pelajaran IPA lebih 

meningkat. Karena dalam proses pembelajaran siswa lebih semangat dan antusias jika 

pembelajaran diselingi dengan penggunaan media, apalagi medianya dalam bentuk 

pemainan. Motivasi yang muncul pada siswa pada saat pembelajaran adalah motivasi 

ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik menurut Sagala (2011: 101-102) yaitu dorongan yang timbul 

untuk mencapai tujuan yang datang dari luar dirinya. Contohnya Guru menciptakan suasana 

belajar yang memberikan kepuasan dan kesenangan pada siswa dalam bentuk penggunaan 

media pembelajaran. dengan begitu siswa akan lebih aktif di dalam kelas dan hasil belajar 

siswa akan meningkat. 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Teka Teki Silang dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Siklus Hidup dan Pelestariannya 

Di Kelas IV SDN 2 Tilango.” Adalah sebagai berikut: 

1) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Tilango 

yang menggunakan media TTS dengan yang tidak menggunakan media TTS, yang 

ditunjukan dengan nilai Fhitung = 19,891 ≥ Ftabel = 2,168 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

2) Untuk motivasi belajar tinggi, ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 2 Tilango yang menggunakan media TTS dengan yang tidak menggunakan 

media TTS, yang ditunjukan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 
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media TTS yaitu 89,71, sedangkan untuk rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan media TTS yaitu 85,43. 

3) Untuk motivasi belajar rendah, ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 2 Tilango yang menggunakan media TTS dengan yang tidak menggunakan 

media TTS, yang ditunjukan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 

media TTS yaitu 85 , sedangkan untuk rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan media TTS yaitu 72,85. 

4) Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media TTS dan tingkat motivasi 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Tilango, yang ditunjukan dengan nilai 

Fhitung = 4,556 ≥ Ftabel = 2,168 dan nilai sig. 0,040 < 0,05. Rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yaitu 88,3, sedangkan rata-rata hasi belajar kelas kontrol yaitu 77,3. Dengan 

demikian dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

media TTS dan rata-rata tingkat motivasinya tinggi, dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan media TTS dan rata-rata tingkat motivasinya rendah. 

Saran 

 Dengan kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar, dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan maka penulis memberikan saran: 

1) Media Teka Teki Silang dengan materi siklus hidup pelestariannya disarankan untuk 

digunakan oleh siswa maupun guru dalam pembelajaran IPA pada materi lainnya, karena 

dari hasil penelitian, peneliti menemukan adanya pengaruh media TTS terhadap hasil 

belajar siswa, selain itu media TTS juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar mencoba media Teka Teki Silang 

pada mata pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia, Sejarah, PKn. Sebab dalam penelitian 

ini , peneliti menemukan adanya pengaruh penggunaan media TTS terhadap hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya. 
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